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ABSTRAK 

 

EKSTRAKSI PROTEIN RUMEN KAMBING (Capra hircus) DENGAN 

AMMONIUM SULFAT 70 % DAN PENENTUAN AKTIVITAS 

ENZIMATIKNYA 

 

 

Rika Agustina 

1404015303 

 

Isi rumen merupakan limbah dari rumah potong hewan (RPH) yang jika diolah 

dapat menjadi bahan yang memiliki nilai ekonomis, karena didalam cairan rumen 

mengandung enzim yang dapat dimanfaatkan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui aktivitas enzimatik yang terkandung dalam ekstrak protein rumen 

kambing (Capra hircus) dengan penjenuhan ammonium sulfat 70%.  Protein yang 

terendapkan masih mengandung ammonium sulfat dalam jumlah besar, 

ammonium sulfat dapat dihilangkan melalui tahapan dialisis. Penelitian ini 

menggunakan cairan isi rumen kambing dari rumah potong hewan di daerah 

Pulogadung- Jakarta Timur. Penentuan aktivitas enzim diukur dengan alat 

spektrofotometer UV-Vis, dengan cara mengukur xilosa dan glukosa 

menggunakan metode  Dinitrosalisylic acid (DNS), kadar protein diukur  dengan 

menggunakan metode Bradford dengan menggunakan Bovine Serum Albumin 

(BSA) sebagai standar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada ekstrak protein 

rumen kambing mengandung aktivitas enzim xilanase sebesar 3,2794 U/ml, 

aktivitas enzim amilase sebesar 33,2266 U/ml, dan aktivitas enzim selulase sebesar  

18,5185 U/ml. Kadar protein enzim didalam ekstrak protein rumen kambing 

sebesar 0,4551 mg/ml.  
 

Kata kunci: rumen kambing, ammonium sulfat, enzim, dialisis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Isi rumen merupakan limbah dari rumah potong hewan (RPH) yang jika 

diolah dapat menjadi bahan yang memiliki nilai ekonomis (Putri dkk. 2013). 

Rumen adalah alat pencernaan khas pada ruminansia yang terdiri atas empat 

segmen yakni rumen, retikulum, omasum, dan abomasum. Sistem pencernaan 

inilah yang membedakan dengan pencernaan jenis ternak lain (non-ruminansia), 

salah satu contoh ternak ruminansia kecil yaitu kambing (Sodiq dan  Abidin 

2008). Di dalam rumen kambing hidup berbagai mikroba seperti bakteri, protozoa, 

fungi dan yeast, selain itu di dalam rumen juga terkandung aktivitas enzim 

proteolitik dan amilolitik (Lee et al. 2002). Enzim yang terkandung di dalam 

cairan rumen diantaranya enzim selulase, xilanase, dan amilase (Budiansyah dkk. 

2011). Hal ini dapat menjadi solusi bagi permasalahan pencemaran limbah, karena 

produk enzim dapat dimanfaatkan dalam bidang medisinal, salah satunya bidang 

farmasi. 

Dalam industri farmasi, enzim xilanase dapat digunakan untuk penderita 

diabetes karena dapat menghasilkan gula xilosa melalui proses hidrolisis xilan 

(Richana 2002). Enzim amilase adalah salah satu enzim yang memegang peranan 

penting dalam sistem pencernaan manusia. Enzim amilase mampu memecah pati 

menjadi disakarida yang disebut maltosa, sehingga mudah diserap ke dalam usus. 

Enzim selulase berperan penting dalam bidang industri farmasi terutama dalam 

memproduksi glukosa, yang bisa dimanfaatkan dalam pembuatan dekstrosa, sirup 

glukosa, sirup fruktosa, dan lain sebagainya (Indrawati dan Djajasupena 2005). 

Saat ini penggunaan enzim dalam bidang industri telah mengalami perkembangan, 

sejalan dengan perkembangan bioteknologi modern. Teknologi enzim menjadi 

satu alternatif untuk menggantikan berbagai proses kimiawi dalam bidang industri 

(Sudjadi 2008) 

Enzim adalah suatu kelompok protein yang menjalankan dan mengatur 

perubahan-perubahan kimia dalam sistem biologi (Sumardjo 2009). Di dalam sel 

atau di dalam tubuh makhluk hidup hampir semua reaksi dikatalisis oleh enzim. 

Sebagai biokatalisator, enzim sangat efektif untuk mempercepat reaksi kimia 
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(Sinaga 2002). Enzim merupakan suatu protein yang pembentuknya identik 

dengan pembentukan protein yang mekanismenya sangat kompleks. Seperti 

protein, enzim dapat mengalami denaturasi yang menyebabkan enzim menjadi 

tidak aktif atau tidak dapat bekerja. Hal ini dapat dipengaruhi oleh pemanasan, 

penambahan asam, basa, dan pelarut organik tertentu (Sumardjo 2009). 

Sebagian besar protein dapat diendapkan dari larutan air dengan 

penambahan reagensia tertentu. Reagensia yang sering dipakai untuk 

mengendapkan larutan protein diantaranya adalah garam ammonium sulfat 

Ammonium sulfat akan menuunkan jumlah air bebas dalam supernatan, sehingga 

kelarutan molekul-molekul protein menurun hingga terbentuk endapan. 

Penggunaan ammonium sulfat dalam pengendapan enzim dilakukan karena 

ammonium sulfat mempunyai kelarutan yang tinggi, relatif murah, tidak beracun, 

dan dapat menstabilkan enzim.  Kelarutan ammonium sulfat yang lebih tinggi dari 

protein akan menyebabkan protein terendapkan dan dapat dipisahkan pada saat 

sentrifugasi (Haryati 2010). Protein yang terendapkan masih mengandung 

ammonium sulfat dalam jumlah besar, penghilangan ammonium sulfat dapat 

dihilangkan melalui tahapan dialisis. 

Pada cairan rumen sapi hidup yang telah diberi makan ramsun berbasis 

hay alfalfa mengandung amilase sebesar 439,0 ±16,53 U/ml (Lee et al. 2002). 

Zuraida dkk. (2013) melapokan bahwa pada cairan rumen domba mengandung 

aktivitas enzim selulase dan amilase. Hasil purifikasi parsial enzim yang 

diendapkan dengan ammonium sulfat mempunyai nilai aktiitas spesifik enzim 

7,13 U/mg dengan tingkat kemurnian 12,96 kali dibandingkan enzim kasar 

(Wardani dan Nindita 2012). Budiansyah dkk. (2011) melaporkan bahwa 

pengendapan optimum enzim-enzim cairan rumen sapi impor diperoleh pada 

tingkat kejenuhan 70%. Wirajana dan Puspaningsih (2011) melaporkan bahwa 

pada fraksinasi ammonium sulfat pada enzim α-L-Arabinofuranosidase 

termostabil menunjukan nilai aktivitas tertinggi dengan pengendapan ammonium 

sulfat 70% sebesar 2,148 U/mL. Nurhayati dkk. (2013) melaporkan bahwa 

penambahan ammonium sulfat dengan tingkat kejenuhan 70% ke dalam ekstrak 

kasar inhibitor mampu meningkatkan kemurnian sebesar 2,77 kali dan aktivitas 

optimum berada pada endapan dengan konsentrasi ammonium sulfat 70%.  
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Berdasarkan latar belakang di atas, maka dilakukan penelitian guna 

mengetahui aktivitas enzimatik dari ekstrak protein rumen kambing yang 

diendapkan dengan garam ammonium sulfat 70%. Cairan rumen kambing 

diperoleh dari limbah rumah pemotongan hewan (RPH), lalu disentrifugasi 

menghasilkan larutan yang terdiri dari dua fase. Pada tahapan ini yang diambil 

adalah fase supernatannya, lalu diendapkan dengan menggunakan garam 

ammonium sulfat 70%. Dari hasil pengendapan ini kemudian disentrifugasi 

kembali yang selanjutnya akan di freeze dry untuk menjaga kestabilan enzim. 

Untuk  mengukur aktivitas enzim selulase, xilanase, dan amilase digunakan 

metode Dinitrosalisylic acid (DNS). Kadar protein diukur dengan menggunakan 

metode Bradford, dengan menggunakan Bovine Serum Albumin (BSA) sebagai 

standar. 

B. Permasalahan Penelitian   

Berdasarkan uraian di atas dapat dirumuskan permasalahan: aktivitas 

enzimatik apakah yang terkandung dalam ekstrak protein rumen kambing (Capra 

hircus) dengan penjenuhan ammonium sulfat 70%. 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas enzimatik yang 

terkandung dalam ekstrak protein rumen kambing (Capra hircus) dengan 

penjenuhan ammonium sulfat 70%.  

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan memberi informasi ilmiah tentang enzim-

enzim yang terkandung didalam ekstrak protein rumen kambing (Capra hircus) 

dengan penjenuhan ammonium sulfat 70%, juga dapat memanfaatkan limbah isi 

rumen yang mengandung bakteri yang kaya akan enzim-enzim yang bermanfaat. 
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